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Segala puji bagi Allah M yang telah memperjalankan mempergilirkan siang dan malam, 
menjalankan hari demi hari - hingga berganti tahun demi tahun. Didalam waktu yang terus 
berputar tersebut Allah M mensyariatkan berbagai macam ibadah - baik wajib ataupun sunnah 
- sebagai bentuk wujud kasih sayangnya kepada kaum muslimin. Diantara waktu yang mulia 
dan termasuk salah satu dari bulan haram adalah bulan Allah M - bulan AI Muharram. 


Shalawat dan salam tertuju kepada Rasulullah M yang telah mengemban risalah dan 
menyampaikannya secara cermat kepada ummat. Semoga Allah M meridhai para shahabat 4® - 
dan imam imam kaum muslimin yang membawa tongkat estafet ilmu dari zaman ke zaman. 

Terdapat banyak faedah didalam bulan AI Muharram - dimana tidak ada yang mampu mengira 
keseluruhannya dengan tepat kecuali Allah M yang telah mensyariatkannya. Akan tetapi 
dibawah ini saya akan coba bawakan faedah faedah dari bulan tersebut - khususnya terkait 
dengan faedah fiqhiyyah. Berikutlah faedah faedahnya : 
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Faedah pertama: 

Bulan Muharram adalah bulan pertama dalam metode penanggalan Hij'riyyah - dimana hal ini 
telah disepakati oleh para shahabat - semoga Allah meridhai mereka semua - pada tahun ke 16 
H dimasa kekhalifahan 'Umar bin Khaththab hal ini sebagaimana diusulkan oleh ‘Umar bin 
Khathab dimana beliau berkata : 



“ Bahkan hendaklah dimulai dengan bulan Muharram, karena pada saat itu manusia telah selesai 
dari melaksanakan ibadah haji “ dan mereka ( para shahabat) menyepakati.” 1 

Faedah kedua: 

Bulan Muharram adalah salah satu dari empat bulan haram, sebagaimana Allah M berfirman : 




“ Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan 
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orangyang bertakwa.” ( QS At Taubah : 36 ) 

Empat bulan yang dimaksud diatas adalah bulan : Dzulqa’dah - Dzulhijjah - AI Muharram dan 
Rajab, sebagaimana tampak jelas dalam sabda Rasulullah #g: 



“ Sesungguhnya zaman telah berputar seperti keadaannya pada hari Allah menciptakan langit 
dan bumi, satu tahun adalah dua belas bulan, diantaranya terdapat empat bulan haram, tiga 


1 Sebagaimana diriwayatkan dalam TarikhAbu Nu’aim Fadhl bin Dukain rahimahullah. 
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bulan berturut-turut adalah Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Al Muharram dan Rajab Mudhar yang berada 
di antara Jumadi dan Sya'ban. “ ( HR Imam Abu Dawud ) 2 

Faedah ketiga: 

Para ulama berbeda pendapat dari empat bulan haram bulan manakah yang paling utama ? AI 
Imam Ibnu Rajaab rahimahullah berkata : “ Telah berbeda pendapat para ulama bulan haram 
manakah yang paling utama ? berkata Al Hassan ( AI Bashri - pent) dan selainnya berpendapat 
: “ yang paling utama adalah bulan Allah - bulan Muharram dan pendapat ini dikuatkan oleh 
sebagaian muta’akhirin. Mereka berdalil dengan hadits yang dikeluarkan oleh An Nasaa’i dan 
selainnya dari Abu Dzar Al Chifari 4 ® dimana beliau berkata : “ Aku bertanya kepada Rasulullah 
#g malam apakah yang paling baik dan bulan apakah yang paling utama ? Beliau M menjawab : “ 
Malam yang paling baik adalah sepertiganya dan bulan yang paling utama adalah bulan Allah yang 
kalian sebut dengan Al Muharram. “ 3 Wallahu ‘alam. 

Faedah keempat: 

Kenapa bulan Muharram dinamakan dengan Muharram ? setidaknya ada dua pendapat didalam 
masalah ini: 

1. Karena pada bulan tersebut diharamkan Iblis dari surga, hal ini sebagaimana dikatakan oleh 
Syaikh 'Utsman bin Muhammad Ad Dimyathi Asy Syafi’i rahimahullah 4 . 

2. Sebagai penekanan akan keharaman berperang pada bulan tersebut, hal ini sebagaimana 
dikatakan oleh Syaikh Jamaluddin AI Qasimiy rahimahullah 5 dan Syaikh Abdul Aziz bin Baaz 
rahimahullah . 6 Dan nampaknya pendapat kedua ini yang lebih mendekati kebenaran 
dengan alasan yang akan disampaikan berikut ini. 

Faedah kelima: 

Diharamkan memulai peperangan pada bulan Muharram - sebagaimana hal ini dibawakan oleh 
AI Imam Ibnu Katsir rahimahullah 7 ketika menafsirkan firman Allah M : 


2 HR Imam Abu Dawud no 1947. 

3 Lathaaiful Ma’arif hal 79. 

4 l’anatuth Thalibin 2/307. 

5 Mahaasinut Ta’wil hal 3073. 

6 Majmuu Fatawa 18/433. 

7 Tafsir Ibn Katsir 2/468. 
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" Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana 
saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat 
pengintaian. jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." ( QS At Taubah : 5 ) 


Faedah keenam: 

Bulan Muharram disandarkan kepada Allah M, sebagaimana Rasulullah #| bersabda : 

j^jeJt,! 4 JÌJ! (jI <<--t Aj JjiJ Ll j-i 11 (jjia-SÌ 

“ Seutama utama puasa setelah Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah - bulan Al Muharram." 

( HR Imam Muslim ) 8 


Hal ini menunjukkan kemuliaan bulan Muharram, AI Imam Ibnu Rajaab rahimahullah berkata : 
“ Dan disandarkan bulan Muharram kepada Allah ft menunjukkan atas kemuliaan dan 
keutamaan bulan tersebut, karena tidaklah disandarkan sesuatu kepada Allah H melainkan 
makhluk makhlukNya yang khusus.” 9 

Faedah ketujuh: 

Para ulama berdalil dengan hadits : 

jajjeJI,! 4ÌI! jjfJÀ (jL^ia-aj JjlJ ^al _i l! (JLà-Sl 

“ Seutama utama puasa setelah Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah - bulan Al Muharram." 
( HR Imam Muslim ), untuk berpendapat bahwa puasa sunnah yang paling utama adalah yang 
dilakukan pada bulan Muharram. AI Imam Ibnu Rajaab rahimahullah berkata : “ Sedangkan 
puasa sunnah yang tidak ada kaitannya dengan bulan Ramadhan 10 yang paling utama secara 


HR Imam Muslim no 1163. 

9 Lathaaiful Ma'arif hal 81. 

10 Yang beliau maksud adalah puasa sunnah Sya’ban dan enam hari pada bulan Syawwal. 
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mutlak adalah puasa pada bulan Muharram.” 11 Dan disana ada khilaf sebagaimana yang 
disebutkan oieh Asy Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah daiam Syarhul Mumti' 6/467, wallahu 
' alam. 

Teiah ada beberapa atsar dari salafus shaiih bahwasanya mereka meiakukan shaum Muharram, 
diantaranya atsar yang dikeiuarkan oieh AI Imam Abdurrazzaq rahimahullah didalam Al 
Mushanaaf 4/292 bahwasanya ‘Abduiiah bin 'Umar <&> beiiau berpuasa pada buian Muharram. 

Faedah kedelapan: 

Apakah berpuasa pada buian Muharram tersebut disifatkan dengan puasa sebuian penuh ? 
dalam hai ini ada pertanyaan yang disampaikan kepada Asy Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah. 

Asy Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah ditanya : “ Puasa pada buian Muharram apakah seiuruh 
buian dan apakah terdapat keutamaan ataukah tidak ? ketika seseorang berpuasa Muharram 
apakah disifati sebagai ahii bid’ah dengan sebab puasanya ? “ 

Asy Syaikh rahimahullah menjawab : “ Sebagian ahii fiqih berkata : disunnahkan berpuasa pada 
seiuruh buian Muharram dan mereka berdaiil dengan hadits “ Seutama utama puasa setelah 
Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah - Muharram.” Akan tetapi tidak terdapat riwayat yang 
aku ketahui bahwasanya disana berpuasa seiuruhnya. Adapun Rasuluiiah |g beiiau banyak 
berpuasa pada bulan Sya’ban sebagaimana yang terdapat didalam hadits shahih dari jalur 
'Aisyah 4 k. Dan tidak dikatakan bagi yang berpuasa pada seiuruh Muharram dia ahii bid’ah, 
karena terdapat hadits yang mungkin dipahami dengannya. “ 12 

Faedah kesembilan : 

Tidak disyariatkan menghidupkan malam 1 Muharram dengan amal amai khusus, sebagaimana 
hai ini diisyaratkan oieh AI Imam Abu Syaamah Asy Syafi’i rahimahullah dimana beiiau berkata : 

“ Tidak ada keutamaan sama sekaii pada malam pertama buian Muharram, Aku sudah meneiiti 
atsar-atsar yang shahih maupun yang Iemah dalam masalah ini. Bahkan dalam hadits-hadits 

Saya telah menyusun makalah dengan judul “ Sepuluh Faedah Fiqih Shaum Syawwal Dan Qadha R amadhan “ 
silahkan diunduh pada tautan berikut ini : https://archive.org/download/faedah-shaum- 

syawwal/Faedah%20Shaum%20Syawwal.pdf 

11 Lathaaiful Ma’arif hal 79. 

12 Fatawa 20/22. 
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yang palsu juga tidak disebutkan, aku khawatir - aku beriindung kepada Allah 3è - bahwa 
perkara ini hanya muncui dari seorang pendusta yang membuat-buat hadits.” 13 

Faedah kesepuluh: 

Terdapat keutamaan khusus pada sepuiuh hari awai Muharram. Aiiah §g berfirman : 



Dan malam yang sepuluh. ( QS Al Fajr: 2 ) 

AI Imam Ibnu Jarir Ath Thabari rahimahullah meriwayatkan dalam Tafsirnya bahwa Ibnu ‘Abbas 
berkata : “ Sepuluh hari awal dari bulan Muharram.” 14 

Keutamaan khusus disini ditinjau dari keutamaan waktu - dan menjadi sebab utamanya amal 
yang dikerjakan dengan sifat mutlak didalam waktu tersebut, hal ini sebagaimana disebutkan 
oleh Syaikh Prof Dr Ibraahim bin ‘Amir Ar Ruhailiy hafidzahullah dalam Tajridul ‘Ittiba hal 116 - 
117. 

Faedah kesebelas: 

Hari ‘Asyuraa - yakni 10 Muharram - adalah hari yang mulia dan agung. 



Dari Ibnu 'Abbas 4® dia berkata : “ Ketika R asulullah #§ datang ke Madinah, orang-orang Yahudi 
sedang berpuasa pada hari 'Asyura. Lalu beliau bertanya kepada mereka, mereka menjawab : Ini 


adalah hari ketika Musa dapat mengalahkan Fir'aun. Maka Nabi #§ bersabda kepada para sahabat: 


'Kita lebih berhak atas Musa dari mereka, maka berpuasalah kalian.” ( Muttafaqun ‘alaihi) 

Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata ketika menjelaskan ucapan Rasulullah M jjf ’cM 
{4* “ Rasulullah M berpuasa dan memerintahkan para shahabat untuk berpuasa, sebagai 

13 Al Baa’its ‘Ala Inkaari Bidaa’ Wal Hawadits hal 239. 

14 TafsirAth Thabari 12/560. 
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bentuk pengagungan dan pemuliaan, dan Rasulullah % mengkhabarkan bahwa beliau #g dan 
ummatnya Iebih berhak kepada Musa daripada Yahudi, dan Musa S& berpuasa pada hari 
tersebut sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah iSS .” 15 

Faedah kedua belas: 

Disunnahkan berpuasa pada hari 'Asyuraa - 10 Muharram, dan telah terjadi ijma’ bahwa puasa 
ini hukumnya sunnah tidak wajib, sebagaimana dinukil ijma’. AI Imam Azhim Abadiy 
rahimahullah berkata : jji il i fjiii iijjJìU. jjjs ‘J\ Ji ìuiiii jl!i “ Telah bersepakat ulama 

bahwa puasa pada hari ‘Asyura pada masa sekarang tidaklah wajib.” 16 

Sependapat dengan beliau diantaranya adalah AI Imam Mubarakfury rahimahullah dalam 
Tuhfatul Ahwadzi 3/542, Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Shahih At Targhib wat Tarhib 
1/438 dan selainnya. 

Dari ungkapan Al Imam Azhim Abadiy rahimahullah diatas beliau mengisyaratkan bahwa 
pernah ada pada suatu waktu puasa ‘Asyuraa hukumnya wajib, pembahasannya berikut ini. 


Faedah ketiga belas: 

AI Imam Ibnu Rajaab rahimahullah menjelaskan empat fase pensyariatan puasa 'Asyuraa 17 : 

1. Beliau berpuasa di Makkah dan tidak memerintahkan para shahabat untuk berpuasa. 
Sebagaimana hadits berikut: 'Aisyah 4 ® beliau berkata : 


jijiì UJlS t4_ (ULUj 4_Jx. 4Jjl 4 t-Lll (Jj-Iuj (jlSj 1 4jJ-fii LitJ I (j (jitt-j-9 4 Aj ~ tljj-ùùLc (jlS" 
<Sjj f.L2u t4_ol_js (L2o (j-«-3 tfljj_ZùLi. jijj jjjj (jLja^j (jtàj-3 U-!l 3 t uLall^taj j A I j tuLoljs 4ÌjjJI,l 


" Orang-orcmgQuraisy pada masa jahiliyyah melaksanakan puasa hari ’Asyuraa dan Rasulullah 
H melaksanakannya. Ketika Beliau sudah tinggal di Madinah Beliau tetap melaksanakannya 
dan memerintahkan orang-orang untuk melaksanakannya pula. Setelah diwajibkan puasa 
Ramadhan Beliau meninggalkannya. Maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang 
tidak mau silakan meninggalkannya.” ( HR Imam Al Bukhari dan Imam Muslim ) 


15 Zadul Ma’aad 2/67. 

16 ‘Aunul Ma’bud 7/121. 

17 Lathaaiful Ma’aarif hal 102 -107, dengan diringkas. 
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2. Ketika beliau #g di Madinah dan mengetahui bahwa orang Yahudi berpuasa 'Asyuraa, 
beliau juga berpuasa dan memerintahkan manusia agar puasa. Sebagaimana hadits Ibnu 
Abbas 4® terdahulu. Bahkan Rasulullah #g menguatkan perintahnya dan sangat 
menganjurkan sekali, sampai-sampai para shahabat melatih anak-anak mereka untuk 
puasa'Asyuraa. 

3. Setelah diturunkannya kewajiban puasa Ramadhan, beliau #g tidak lagi memerintahkan 
para shahabatnya untuk berpuasa 'Asyuraa, dan juga tidak melarang, dan membiarkan 
perkaranya menjadi sunnah sebagaimana hadits 'Aisyah 

4. Pada akhir hidupnya, Nabi M bertekad untuk tidak hanya puasa pada hari 'Asyuraa saja, 
namun juga menyertakan hari tanggal 9 Muharram agar berbeda dengan puasanya orang 
Yahudi. Sebagaimana hadits berikut ini: Ibnu 'Abbas 4® berkata : 


4 «Ìs »3 jajj 4jl 4i)l LjdjJlJ 4_ol_L4jaj jji/j fljj-JùLi. 4_lLc. 4Jjl Jjjs 4Jj! ÒS 5 "" 

jajjJI I ‘1 * 4Jj! f-L um (j! Jjj-jJL' jalJtj! (j^" IjoJ-tuJ 4jic. 4Jjl (_JJjs 4Jj! jjLl^ (JjL^ajJIj .J^iJ! 

joJl 4_tlc. 4JJl (_JJj 3 4Jj! (J^_juj lS^ ‘cJ+àl! fL*J! <— 1 *!J jcJls ijJLÌi «jjdLJJ! 


“Ketika Nabi M puasa ‘Asyura dan beliau juga memerintahkan para sahabatnya untuk 
berpuasa. Para shahabat berkata : “Wahai Rasulullah, hari ‘Asyura adalah hari yang 
diagungkan oleh Yahudi dan Nashara, maka Rasulullah berkata : “Kalau begitu, tahun depan 
Insya Allah kita puasa bersama tanggal sembilannya juga”. Ibnu Abbas 4® berkata : “Belum 
sampai tahun depan, beliau sudah wafat terlebih dahulu.” ( HR Imam Muslim ) 


Faedah keempat belas: 

Dari hadits Ibnu 'Abbas 4® diatas dapat diambil beberapa pelajaran : 

1. Semangatnya Rasulullah M untuk menyelisihi peribadatan kaum Yahudi dan Nashrani. 

2. Puasa pada hari kesembilan dari bulan Muharram - tasu’a - disunnahkan sebagaimana 
disebutkan dalam Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah 29/219. 


Faedah kelima belas: 

Terdapat dua kutub yang berlawanan didalam menyikapi hari 'Asyuraa, sebagaimana 
dikatakan oleh Asy Syaikh Shalih Fauzan hafidzahullah : “ Dan telah tersesat dua golongan 
dalam masalah ini : golongan yang termakan syubhat orang Yahudi, dimana mereka 
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menjadikan hari ‘Asyuraa sebagai musim untuk bergembira, menampakkan kesenangan 18 , 
memperluas nafkah kepada karib kerabat dan orang yang memerlukan, memasak makanan 
diluar kebiasaan dan semisalnya dari perbuatan perbuatan orang yang tidak berilmu. 
Golongan yang Iain menjadikan hari ‘Asyuraa sebagai hari untuk bersedih dan meratap dengan 
sebab kematian Husain mereka menampakkan syiar syiar jahiliyyah dengan manampar 
nampar pipi, merobek robek baju.” 19 


Maka bisa disimpulkan dari ucapan Asy Syaikh Shalih Fauzan hafidzahullah, terdapat beberapa 

kemungkaran dan bid’ah seputar Muharram - ‘Asyuraa, diantaranya : 

1. Menghidupkan awal tahun baru hijriyyah dengan amalan khusus - baik doa akhir/awal 
tahun 20 , dan telah berlalu pembicaraan dari AI Imam Abu Syamaah Asy Syafi’i rahimahullah 
dalam masalah ini. 

2. Memperingati dengan suka cita secara khusus, sebagaimana hal ini telah disebutkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah dalam Iqtidhaa Shiratal Mustaqim 2/133. 

3. Memperingati hari kematian Husain Ufc sebagaimana yang dilakukan oleh Syiah, dan hal ini 
telah diingkari oleh banyak ulama diantaranya AI Imam Ibnu Rajaab rahimahullah berkata : 
“ Adapun menjadikan hari ‘Asyuraa sebagai hari kesedihan/ratapan sebagaimana dilakukan 
oleh kaum Rafidhah karena terbunuhnya Husain bin Ali maka hal itu termasuk 
perbuatan orang yang tersesat usahanya dalama kehidupan dunia sedangkan dia mengira 
berbuat baik. Allah dan RasuINya saja tidak pernah memerintahkan agar hari musibah dan 
kematian para Nabi 8 S 9 dijadikan ratapan, Iantas bagaimana dengan orang yang selain 
mereka ? ” 21 

4. Dan amal amal Iain yang tidak bersumber dari syariat Islam - baik bersumber dari adat 
istiadat maupun amalan yang dibangun dari riwayat riwayat hadits yang sangat lemah 
maupun palsu, diantaranya riwayat berikut ini: 


d ^ 1; ri T /y t, I 4J-UI _LL3 (j -0 fc |[313 4_3e^JI (jjl jUo (jjj 

4J_tu (jLju_«_> SjLoS' 4j 4_3 lÌ I Ja ' 


18 Diantaranya merayakan awal akhirtahun dan awal tahun Hijriyyah. 

19 Risalah fiAhaadits Muharram hal 13. 

20 Lihat Tashihud Du’aa hal 107, Syaikh Bakr Abu Zaid rahimahullah. 

21 L athaaiful Ma’aarif hal 113. 
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“ Siapa yang berpuasa pada akhir bulan Dzulhijjah dan awal bulan Muharram maka 
sesungguhnya dia telah menutup tahun yang lalu dan membuka tahun yang akan datang 
dengan puasa, maka Allah akan jadikan dengan sebab puasanya kafarat atas dosanya selama 
5o tahun.” Riwayat ini palsu sebagaimana dikatakan oleh AI Imam Ibnul Jauziy 
rahimahullah dalam Al Maudhu’aat 2/199. 


OOOOO 


Kesimpulan 

1. Bulan Muharram adalah bulan yang mulia - dan termasuk satu dari empat bulan haram. 

2. 10 hari awal bulan Muharram adalah waktu waktu yang mulia dimana disukai 
memperbanyak amal amal shalih dengan sifat mutlak. 

3. Disunnahkan memperbanyak puasa sunnah pada bulan Muharram - lebih ditekankan Iagi 
pada tanggal 10 dan tanggal 9. 

4. Tidak disyariatkan melakukan amal amal seperti : perayaan tahun baru Hijriyyah - doa 
akhir/awal tahun, bersengaja melapangkan nafkah dan selainnya sebagaimana yang telah 
disebutkan diatas. 

5. Semangatnya Rasulullah || untuk menyelisihi ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani. 
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lima belas faedah fiqlh bulan muharram 


Penutup 


Inilah apa yang mampu saya kumpulkan dalam pembahasan ini, semoga tulisan ini bermanfaat 
bagi saya. Selesai tulisan ini - dan ini adalah makalah ketiga belas yang saya tulis disaat 
“mengurung diri“ pada masa masa merebaknya virus Covidi9, saya berharap agar amal ini 
ikhlas karena Allah 3 è, menetapkannya sebagai sebuah kebenaran dan mengampuni kesalahan 
kesalahan yang ada didalamnya, menjadikan sebab atas kebolehan saya bertawasul dengan 
amal shalih disaat saat seperti ini. 

Semoga Allah M memberikan kesehatan dan mengampuni saya, anda, orang tua dan anak 
anak kita, seluruh keluarga, guru guru, orang tua, kaum muslimin dimanapun mereka berada - 
dan Allah Maha Pemberi Ampunan. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb 


Abu Asma Andre 


15 Dzulhijjah 1441 H / 5 Agustus 2020 
Menjelang dhuhur 
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